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Kegiatan ekstrakurikuler adalah program kegiatan kurikuler yang alokasi
waktunya tidak ditetapkan dalam kurikulum. Kegiatan ekstrakurikuler merupakan
wadah atau program yang dijalankan demi menunjang proses pendidikan yang
kemudian dapat meningkatkan kemampuan, keterampilan dan pengetahuan yang
lebih matang terhadap peserta didik. Dalam penelitian sekarang, terdapat dua
rumusan masalah yaitu, 1) Bagaimana tingkat kematangan sosial masing-masing
peserta ekstrakurikuler PMR, Musik dan Sie Keagamaan Islam di MAN 1 Kota
Kediri? dan 2) Adakah pengaruh jenis kegiatan ekstrakurikuler PMR, Musik, dan
Sie Keagamaan Islam terhadap prestasi belajar siswa di MAN 1 Kota Kediri?.
Berdasarkan rumusan masalah, penelitian bertujuan untuk 1) mengetahui tingkat
kematangan sosial masing-masing peserta ekstrakurikuler PMR, Musik dan Sie
Keagamaan Islam dan 2) mengetahui pengaruh kegiatan ekstrakurikuler terhadap
tingkat kematangan siswa dam prestasi belajar siswadi MAN 1 Kota Kediri.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Penelitian ini
menggunakan uji statistik inferensial berupa desain eksperimental. Populasi
penelitian ini adalah seluruh siswa MAN 1 Kota Kediri. Terdapat 124 siswa
sebagai sampel penelitian yang diperoleh menggunakan teknik purposive
sampling. Satu set kuesioner skala Likert digunakan untuk mengukur kematangan
sosial siswa. Angket survei digunakan untuk mengetahui kegiatan ekstrakurikuler
siswa. data sekunder penelitian ini, berupa nilai UTS dan UAS siswa digunakan
untuk mengetahui prestasi belajar siswa. Penghitungan menggunakan descriptive
statistic dan ANCOVA Analysis.

Hasil penelitian mengungkapkan bahwal)tingkat kematangan sosial siswa
yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler SKI dominan pada kategori tinggi yaitu
sebanyak 57,8% (n=26). Siswa yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler Musik
dominan pada kategori cukup yaitu sebanyak 51% (n=27). Siswayang mengikuti
kegiatan ekstrakurikuler PMR dominan pada kategori tinggi yaitu sebanyak
84,6% (n=22). Kemudian, 2) terdapat pengaruhyang signifikan antara mengikuti
kegiatan ekstakurikuler (Musik, SKI, dan PMR) terhadap prestasi (sig= 0,000<
0,05; fhitung < ftabel, 13,423 < 2,68). Selanjutnya, kegiatan ekstrakurikuler yang
diikuti siswa menunjukkan perbedaan yang signifikan terhadap prestasi belajar
siswa (sig= 0,000 < 0,05).
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An extracurricular activity is not outlined in the curriculum. An
extracurricular activity is a program or container for enhancing the educational
process to help students improve their abilities, skills, knowledge, and skills. In
this current study, there were two research problems, namely, 1) What is the level
of social maturity of each participant in the PMR, Music and Islamic Religious
Affairs extracurricular activities at MAN 1 Kediri City? and 2) Is there any effect
of PMR, Music, and Islamic Religious Affairs extracurricular activities on student
achievement in MAN 1 Kediri City?. Based on the problems, the research aimed
to 1) determine the level of social maturity of each PMR, Music and Islamic
Religion extracurricular participant and 2) determine the effect of extracurricular
activities on the level of student maturity and student achievement in MAN 1
Kediri City.

A quantitative research approach was used in this study. In this study, an
experimental design was used to carry out an inferential statistical test. The
current research population was all students of MAN 1 Kota Kediri. A purposive
sampling technique was employed to select the research sample of 124 students.
To determine the level of social maturity of students, a Likert scale questionnaire
was employed. A survey questionnaire was used to determine the students'
extracurricular activities. Students' achievement was determined through
secondary data measured by UTS and UAS scores. Descriptive statistics and
ANOVA analysis were employed to calculate the results, as described in the
problem formulation.

Study results revealed that 1) students who participated in SKI
extracurricular activities had a high level of social maturity, at 57.8% (n=26). The
proportion of students who participate in extracurricular music activities is 51%
(n=27). PMR participants make up most students in the high category,
representing 84.6% (n=22). Furthermore, 2) there is a significant relationship
between participation in extracurricular activities (music, SKI, and PMR) and
achievement (sig = 0.000 < 0.05; fcount < ftable, 13.423 < 2.68). Furthermore, the
extracurricular activities joined by the students showed a significant difference in
student achievement (sig= 0.000 < 0.05).
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